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ABSTRACT 
 

Fracture is a bone condition where there is a break in bone continuity due to 
trauma, which can cause swelling and damage to blood vessels (Wijonarko & 
Jaya Putra, 2023). According to data obtained from the Indonesian Health Survey 
(SKI), the incidence of fractures in West Java province in 2023 was 0.8%, this is 
more common than the average number of fractures in all provinces in Indonesia 
with a value of 0.7%. The incidence of lower extremity fractures can cause 
patients to have to be hospitalized to get proper treatment. In addition, lower 
extremity fractures also cause patients to have difficulty in mobilizing and being 
less independent due to their condition, and more fatally if fracture treatment 
is not handled properly it can cause death. (Hadi & Stefanus Lukas, 2024). To 
determine the factors that influence anxiety, pain, and early mobilization in 
patients after open reduction internal fixation (ORIF) surgery. This study uses a 
quantitative method because this type of research does not require a long time 
to collect and reveal data, the research design used is Retrospective, namely 
research conducted in the past that has been experienced. This study is Data 
analysis was carried out using the Retrospective test. Univariate results show 
that there is a relationship between the Level of Knowledge and the Level of 
Anxiety with a p value = 0.000, the Level of Anxiety and the Level of Pain with 
a p value = 0.001, and Family Support for Early Mobilization in Post-Operative 
Patients Open Reduction Internal Fixation (ORIF) with a p value = 0.001. There 
is a relationship between the Level of Knowledge to the Level of Anxiety, the 
Level of Anxiety to the Level of Pain, and Family Support to Early Mobilization. 
 
Keywords: Fracture, Anxiety, Pain, Early Mobilization. 
 
 

ABSTRAK 
 

Fraktur ialah keadaan tulang dimana terdapat pemutusan kontinuitas tulang 
akibat trauma, yang dapat menyebabkan pembengkakan dan kerusakan pada 
pembuluh darah (Wijonarko & Jaya Putra, 2023). Menurut data yang di dapat dari 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI), kejadian fraktur di provinsi jawa barat pada 
tahun 2023 adalah sebanyak 0,8%, ini lebih banyak terjadi dibandingkan dengan 
jumlah rata-rata kejadian fraktur di seluruh provinsi di Indonesia dengan nilai 
0,7%. Kejadian fraktur ekstremitas bawah bisa menyebabkan pasien harus 
dirawat di rumah sakit untuk mendapatkan penanganan yang tepat. Selain itu 
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fraktur ekstremitas bawah juga menyebabkan pasien mengalami kesulitan dalam 
mobilisasi dan ketidakmandirian karena kondisinya, dan lebih fatalnya jika 
penanganan fraktur tidak ditangani dengan tepat dapat menyebabkan 
kematian.(Hadi & Stefanus Lukas, 2024). Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi kecemasan, nyeri, dan mobilisasi dini pada pasien pasca operasi 
open reduksi internal fiksasi (orif). Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dikarenakan jenis penelitian ini tidak membutuhkan waktu yang lama 
guna menarik serta mengungkapkan data, Desain penelitian yang digunakan 
adalah Retrosprectif yaitu penelitian yang dilakukan pada masa lampau yang 
pernah dialami. Penelitian ini adalah Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji chi square dan  uji gamma. Hasil univariat menunjukan ada 
hubungan antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Tingkat Kecemasan dengan nilai 
p value= 0.000, Tingkat Kecemasan Terhadap Tingkat Nyeri dengan nilai p value= 
0.001, dan Dukungan Keluarga Terhadap Mobilisasi Dini Pada Pasien Pasca 
Operasi Open Reduksi Internal Fiksasi (ORIF)  dengan nilai p value= 0.001. Ada 
hubungan antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Tingkat Kecemasan, Tingkat 
Kecemasan Terhadap Tingkat Nyeri, dan Dukungan Keluarga Terhadap Mobilisasi 
Dini. 
 
Kata Kunci:  Fraktur, Kecemasan, Nyeri, Mobilisasi Dini. 
 

PENDAHULUAN 
Fraktur ialah keadaan tulang 

dimana terdapat pemutusan 
kontinuitas tulang akibat trauma, 
yang dapat menyebabkan 
pembengkakan dan kerusakan pada 
pembuluh darah (Wijonarko & Jaya 
Putra, 2023). Bagi individu yang 
mengalami fraktur, transisi 
mendadak dari kondisi sehat ke sakit 
dapat memicu berbagai perubahan 
baik secara fisik ataupun mental, 
perubahan mental ini bisa 
mempengarugi citra diri, identifikasi  
pribadi, ideal diri,harga diri, serta 
kinerja peran seseorang World 
Health Organization (WHO). Pada 
tahun 2020, kejadian fraktur 
mengalami peningkatan kejadian 
dengan angka 2,7%, sedangkan pada 
tahun 2022 prevalensi kejadian 
fraktur ekstremitas bawah 
meningkat sebanyak 3,2% atau 
sekitar 15 juta orang yang 
mengalami fraktur ekstremitas 
bawah setiap tahun (WHO). Dengan 
1,3 juta kasus per tahun dari 228 
juta penduduk nya, Indonesia adalah 
negara terbesar di Asia Tenggara 

dalam hal fraktur.(Yunani et al., 
2024). 

Menurut data yang di dapat 
dari Survei Kesehatan Indonesia 
(SKI), kejadian fraktur di provinsi 
jawa barat pada tahun 2023 adalah 
sebanyak 0,8%, ini lebih banyak 
terjadi dibandingkan dengan jumlah 
rata-rata kejadian fraktur di seluruh 
provinsi di Indonesia dengan nilai 
0,7%. Kejadian fraktur ekstremitas 
bawah bisa menyebabkan pasien 
harus dirawat di rumah sakit untuk 
mendapatkan penanganan yang 
tepat. Selain itu fraktur ekstremitas 
bawah juga menyebabkan pasien 
mengalami kesulitan dalam 
mobilisasi dan ketidakmandirian 
karena kondisinya, dan lebih 
fatalnya jika penanganan fraktur 
tidak ditangani dengan tepat dapat 
menyebabkan kematian.(Hadi & 
Stefanus Lukas, 2024) 

Kecemasan yang berhubungan 
dengan pembedahan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti jenis 
dan tingkat keparahan prosedur, 
kondisi kesehatan pasien, serta 
persiapan fisik dan mental yang 
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dilakukan. Aspek seperti rasa nyeri, 
diagnosis yang tidak jelas, dan 
pengalaman buruk yang dialami 
orang lain dapat turut meningkatkan 
kecemasan, Kecemasan pra-operatif 
sering kali muncul dalam bentuk 
ketidaknyamanan yang meliputi 
ketegangan, rasa takut, dan 
peningkatan reaksi fisik, yang dapat 
mengganggu pasien sebelum 
menjalani operasi (Wijonarko, 2023) 

Nyeri pasca operasi adalah hal 
yang wajar terjadi hingga beberapa 
hari atau minggu setelah operasi. 
Ada juga nyeri berkepanjangan yang 
dirasakan setelah lebih dari 3-6 
bulan setelah tindakan operasi atau 
yang disebut dengan Persisten 
Postsurgical Pain. Sekitar 10-15 % 
pasien mengalami hal ini. Nyeri akut 
biasanya datang tiba-tiba dan 
disebabkan oleh sesuatu yang 
spesifik. Nyeri ini terasa tajam. 
Nyeri akut biasanya tidak 
berlangsung lebih dari enam bulan. 
Nyeri ini akan hilang ketika tidak ada 
lagi penyebab yang mendasarinya. 
Penyebab nyeri akut meliputi: 
Operasi, Tulang patah, Perawatan 
gigi, Luka bakar atau luka persalinan 
dan melahirkan Setelah nyeri akut 
hilang, Anda dapat melanjutkan 
hidup seperti biasa. 

Mobilisasi dini adalah aktivitas 
yang dilakukan pasca operasi, 
dimulai dari latihan ringan ditempat 
tidur seperti latihan pernapasan, 
latihan batuk efektif dan gerakan 
tungkai, sampai pasien turun dari 
tempat tidur dan berjalan, baik 
berjalan kekamar mandi maupun 
berjalan ke luar (Arif , 2021) 

Mobilisasi akan mencegah 
kekakuan otot dan sendi hingga juga 
mengurangi nyeri, menjamin 
kelancaran peredaran darah, 
memperbaiki pengaturan 
metabolisme tubuh, mengembalikan 
kerja fisiologis organ-organ vital 
yang pada akhirnya justru akan 
mempercepat penyembuhan luka. 
Menggerakkan badan atau melatih 

kembali otototot dan sendi pasca 
operasi di sisi lain akan 
memperbugar pikiran dan 
mengurangi dampak negatif dari 
beban psikologis yang tentu saja 
berpengaruh baik juga terhadap 
pemulihan fisik (Arif., 2021). 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian fraktur menurut 
Wijaya dan Putri pada tahun 2018 
menyatakan bahwa fraktur adalah 
terputusnya tulang dan ditentukan 
sesuai jenis dan luasnya. Sedangkan 
menurut Mansjoer tahun 2012 
fraktur adalah hilang nya kontinuitas 
tulang atau tulang rawan yang 
terjadi akibat di rudapaksa. Fraktur 
merupakan istilah hilangnya 
kontinuitas tulang, tulang rawan, 
baik secara keseluruhan atau 
sebagian. Jika di ringkas secara 
umum, fraktur adalah kejadian 
patah tulang yang disebabkan oleh 
trauma atau tenaga fisik, kekuatan 
dan sudut tekanan, keadaan tulang 
itu sendiri, dan juga jaringan lunak 
disekitar tulang akan menentukan 
apakah fraktur yang terjadi lengkap 
atau tidak lengkap (Jerliawanti Tuna 
& Pipin Yunus, 2023). Kecemasan 
adalah kondisi psikologis yang 
ditandai dengan kecemasan dan 
takut terhadap kemungkinan-
kemungkinan, baik yang jelas 
maupun yang tidak pasti. Secara 
umum, kecemasan bisa dipahami 
sebagai perasaan tertekan dan tidak 
nyaman, yang sering disertai dengan 
pikiran yang kacau serta perasaan 
penyesalan. (Alnazly et al., 2021) 

Kecemasan adalah suatu 
gangguan emosional yang ditandai 
dengan ketidakmampuan untuk 
nyaman atau kekhawatiran, yang 
sering kali disertai dengan reaksi 
fisik yang tidak terdefinisi secara 
jelas. Kondisi ini biasanya muncul 
sebagai respons terhadap antisipasi 
kemungkinan bahaya dan berfungsi 
sebagai sinyal peringatan untuk 
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membuat orang waspada dan 
mengenai ancaman. (Herdman, 
2021) Menurut Internasional 
Association for Study of Pain (IASP) 
mendefinisikan nyeri sebagai suatu 
sensori subjektif dan pengalaman 
emosional yang tidak menyenangkan 
yang berkaitan dengan kerusakan 
jaringan yang bersifat akut yang 
dirasakan dalam kejadian-kejadian 
Dimana terjadi kerusakan. Nyeri 
merupakan tanda peringatan bahwa 
terjadi kerusakan jaringan yang 
harus menjadi pertimbangan utama 
perawat saat mengkaji nyeri 
(Jerliawanti Tuna & Pipin Yunus, 
2023) 

Nyeri akut merupakan 
pengalaman sensorik atau emosional 
yang berkaitan dengan kerusakan 
jaringan actual atau fungsional. 
Nyeri ini timbul dan onset mendadak 
atau lambat dan berintensitas ringan 
hingga berat yang berlangsung 
kurang dari 3 bulan (Tim Pokja SDKI 
DPP PPNI, 2016). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah 
upaya untuk mempelajari dan 
menyelidiki masalah dengan 
menggunakan cara kerja ilmiah yang 
cermat dan teliti untuk 
mengumpulkan, mengolah, 
menganalisis data dan 
menyimpulkan secara sistematis dan 

objektif untuk memecahkan masalah 
atau menguji hipotesis untuk 
mendapatkan pengetahuan yang 
bermanfaat bagi kehidupan 
manusia.(Dawis et al., 2023). Pada 
penelitian ini jenis yang dipakai 
yaitu penelitian kuantitatif 
dikarenakan jenis penelitian ini tidak 
membutuhkan waktu yang lama guna 
menarik serta mengungkapkan data. 
Desain penelitian yang digunakan 
adalah Retrospektif yaitu metode 
penelitian yang mengamati atau 
menyelidiki fenomena, masalah, 
atau isu yang terjadi di masa lampau 
dengan melihat bagaimana dukungan 
keluarga, Tingkat pengetahuan, 
kecemasan mempengaruhi tindakan 
mobilisasi dini pada pasien pasca 
ORIF. 

Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Januari 2025. Populasi 
pada penelitian ini adalah 
masyarakat yg pernah melakukan 
tindakan operasi open reduksi 
internal fiksasi (ORIF) pada 
ekstremitas bawah. Analisis data 
yang akan dilakukan pada penelitian 
ini terdiri dari analisis univariat 
untuk mengetahui distribusi dan 
presentase dari tiap variabel dan 
Analisis bivariat untuk membuktikan 
hipotesis dengan menentukan 
hubungan dan besarnya hubungan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat.  

 
 
HASIL PENELITIAN  
 
Tabel 1. PengaruhTingkat Kecemasan Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada 

Pasien Pasca Operasi Open Reduksi Internal Fiksasi (ORIF)   
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 26 
 

  Tingkat Kecemasan  Tota
l 

P-value 

Tidak 
cemas 

Ringan Sedang 

Tingkat 
Pengetahuan 

Baik  2 1 0 3 

0.000 Cukup  0 5 2 7 

Kurang 0 0 10 10 
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Berdasarkan table  dari uji 
parametric didapat hasil sig (2-
tailed) pada pengaruh tingkat 
kecemasan terhadap tingkat 
pengetahuan pada pasien pasca 

operasi Open Reduksi Internal Fiksasi 
(ORIF) dengan menggunakan Uji Chi 
Square yang terdiri dari usia dengan 
p-value 0,000 (< 0,05). 

 
Tabel 2. Hubungan Tingkat Kecemasan Terhadap Tingkat Nyeri 

 

Tingkat 
Kecemasan 

                          Tingkat Nyeri   

    Ringan Sedang       Berat  

N N N sig 

Baik 2 4 9 

0.001 

Sedang 1 2 4 

Kurang 3 6 3 

Berat 3 5 8 

Total 9 17 24 

 
Uji statistik gamma 

menunjukkan bahwa tingkat 
kecemasan memiliki hubungan 
signifikan dengan tingkat nyeri, 
dengan nilai p = 0.001 (< 0.05). 
Responden yang mengalami 
kecemasan berat lebih cenderung 

mengalami nyeri berat dibandingkan 
mereka yang memiliki tingkat 
kecemasan lebih rendah. Ini sejalan 
dengan teori bahwa kecemasan 
dapat meningkatkan persepsi 
terhadap nyeri dan memperburuk 
kondisi fisik. 

 
Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Mobilisasi Dini 

  

Dukungan 
Keluarga 

                          Mobilisasi Dini   

    Baik 
dilaksanakan Cukup dilaksanakan 

      Kurang 
dilaksanakan 

 

N N n Sig 

Sehat 9 10 2 

0.001 
Kurang Sehat 0 6 16 

Tidak Sehat 0 0 7 

Total 9 16 25 

 
Dari hasil uji Gamma nilai 

signifikansi 0.001 menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara dukungan 
keluarga dengan mobilisasi dini (p < 
0.01). Responden yang berasal dari 
keluarga sehat cenderung lebih 
banyak melakukan mobilisasi dini 

dengan baik dibandingkan mereka 
yang berasal dari keluarga kurang 
sehat atau tidak sehat. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga merupakan faktor penting 
dalam mendukung keberhasilan 
mobilisasi dini. 
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PEMBAHASAN 
Dari hasil uji Gamma nilai 

signifikansi 0.001 menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara dukungan 
keluarga dengan mobilisasi dini (p < 
0.01). Responden yang berasal dari 
keluarga sehat cenderung lebih 
banyak melakukan mobilisasi dini 
dengan baik dibandingkan mereka 
yang berasal dari keluarga kurang 
sehat atau tidak sehat. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga merupakan faktor penting 
dalam mendukung keberhasilan 
mobilisasi dini. 

Dukungan keluarga gambaran 
seperangkat perilaku antar pribadi, 
sifat, kegiatan yang berhubungan 
dengan pribadi dalam posisi dan 
situasi tertentu. Definisi tentang 
keluarga tersebut menegaskan 
bahwa hakikat dari keluarga adalah 
relasi yang terjalin antar individu 
yang merupakan komponen dalam 
keluarga. Setiap anggota keluarga 
berhubungan satu sama lain. Dalam 
relasi saling terkait ini dapat 
dipahami bahwa bila sesuatu 
menimpa atau dialami oleh salah 
satu anggota keluarga dampaknya 
akan mengenai seluruh anggota yang 
lain (Arif, 2011). Oleh karena itu 
dukungan keluar sangat perlu sekali 
dalam rangka untuk memberi 
dukungan terhadap pasien supaya 
terbebas dari penyulit dan 
komplikasi yang mungkin timbul 
(Amalia, 2020). 

Mobilisasi dini membuat klien 
berkonsentrasi pada gerakan yang 
dilakukan sehingga dapat 
mengurangi aktivasi meditor kimiawi 
pada proses peradangan yang 
meningkatkan respon nyeri, serta 
meminimalkan transmisi saraf nyeri 
menuju saraf pusat. Dari hasil 
penelitian intensitas nyeri yang 
menurun lebih banyak terjadi pada 
ibu yang mempunyai keinginan cepat 
pulih hingga berusaha memobilisasi 

dirinya secepat mungkin (Moonti, 
2023). 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian 
Kecemasan pasien setelah operasi 
Open Reduksi Internal Fiksasi (ORIF) 
di Rumah Sakit terdiri dari usia, jenis 
kelamin. Tingkat pendidikan, status 
social, tingkat pengetahuan dan 
tingkat kecemasan. Adanya 
hubungan tingkat pengetahuan 
dengan tingkat nyeri Pada Pasien 
Pasca Operasi Open Reduksi Internal 
Fiksasi (ORIF). Ada hubungan 
dukungan keluarga dengan perilaku 
mobilisasi dini Pada Pasien Pasca 
Operasi Open Reduksi Internal 
Fiksasi (ORIF) dengan p-value 0,001.  

 
SARAN 

Diharapkan peneliti lain 
melakukan penelitian tambahan 
tentang komponen yang 
memengaruhi proses penyembuhan 
Pasca Operasi Open Reduksi Internal 
Fiksasi (ORIF) dengan mengambil 
berbagai variabel, sampel yang lebih 
besar, berbagai instrument 
penelitian, dan berbagai jenis 
penelitian. Karena banyaknya 
variabel yang dapat memengaruhi 
proses pemyembuhan Pasca Operasi 
Open Reduksi Internal Fiksasi (ORIF). 
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